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LAPORAN AKHIR 

Potensi Antioksidan ekstrak batang apel beludruDiospyros Blancoi A.DC  
Studi: In Vivo  

Latar Belakang (Background) 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa sebagian besar manifestasi patologis 

berbahaya, seperti kanker, diabetes, gangguan kardiovaskular dan 

neurodegeneratif, berkaitan dengan akumulasi radikal bebas (Khan et al. 2013; 

Naskar et al. 2011). Radikal bebas ini memiliki kecenderungan untuk menjadi 

stabil melalui pasangan elektron dengan makromolekul biologis, seperti protein, 

lipid, dan DNA dalam sel manusia yang sehat dan dapat menyebabkan 

kerusakan protein dan DNA, yang pada akhir nya menyebabkan kanker. 

Kerusakan seluler yang dimediasi oksidatif ini dapat meluas karena sistem 

pertahanan antioksidan seluler yang melemah. Semua sistem biologis memiliki 

mekanisme pertahanan antioksidan untuk melindungi kerusakan oksidatif dan 

membantu menghilangkan molekul yang rusak (Khan et al. 2013). Namun, 

mekanisme pertahanan antioksidan ini bisa menjadi tidak efisien dikarenakan 

kekurangan asupan antioksidan sehingga tidak bisa memberikan perlindungan 

yang efektif untuk memperbaiki berbagai keadaan penyakit, termasuk kanker. 

Antioksidan adalah zat yang memerangi radikal bebas dan mencegah kerusakan 

sel serta melindungi sel baik dengan menangkap spesies oksigen reaktif (ROS) 

atau dengan melindungi mekanisme pertahanan antioksidan (Umamaheswari et 

al. 2007). Antioksidan juga mengubah radikal bebas menjadi produk 

sampingan, dan akhirnya dihilangkan dari tubuh. Konsumsi antioksidan dalam 

jumlah yang memadai dilaporkan dapat menurunkan kejadian penyakit 

degenerative dan lainnya. Konsumsi makan yang mengandung antioksidan juga 

dapat meningkatkan status imunologis dan menghambat timbulnya penyakit 

degeneratif akibat penuaan. Beberapa metabolit sekunder mempunyai aktifitas 

antioksidan diantaranya adalah senyawa fenol dan flavonoid. Senyawa fenol 

merupakan kelompok terbesar metabolit sekunder pada tanaman. Senyawa 

fenolik secara umum memiliki potensi sebagai bakterisidal, antiseptik, 

antioksidan, dan sebagainya (Pengelly 2006). Flavonoid merupakan senyawa 

fenolik yang paling umum, karena tersebar luas di jaringan tanaman (Khoddami 

et al. 2013).  

Apel beludru (Diospyros blancoi) termasuk dalam famili Ebenaceae merupakan 

salah satu tanaman yang sudah jarang ditemukan, padahal tanaman ini memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi dan manfaat yang baik bagi Kesehatan. Apel beludru 
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merupakan tanaman  yang berasal dari Filipina dan diintroduksi ke Kebun Raya 

Bogor pada tahun 1881 (Ningsih, 2013). Di Asia Tenggara, secara tradisional 

buah apel beludru digunakan untuk luka, minyak dari biji digunakan untuk diare 

dan disentri, dan infus buah digunakan sebagai obat kumur untuk stomatitis 

(Reynoso, 2015). 

Antioksidan dan radikal bebas dari daun Diospyros blancoi ditemukan dalam 

sistem pengujian spektrofotometri yang berbeda (Hawlader et al. 2012). Pada 

penelitian sebelumnya daun dan kulit batang Diospyros blancoi telah diuji 

secara in vivo dan terbukti memiliki potensi sebagai antioksidan, antidiabetes 

dan antikanker. Sari buah Diospyros blancoi juga memiliki potensi sebagai 

antioksidan (Johanes et al. 2013). Meskipun aktivitas antioksidan dari buah, 

daun dan kulit batang Diospyros blancoi telah dilaporkan sebelumnya, data 

ilmiah terutama tentang antioksidan dari batang Diospyros blancoi sangat 

jarang. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, kami ingin meneliti potensi 

antioksidan pada batang Diospyros blancoi dengan menggunakan metode MDA 

dan SOD. Penelitian tentang aktifitas antioksidan serta mekanisme batang 

Diospyros blancoi belum ada, untuk itu penting kiranya untuk melakukan 

penelitian ini sehingga bermanfaat untuk membuat masyarakat lebih sadar 

tentang sumber obat alternatif dan untuk membuka lebih banyak jalan untuk 

penemuan obat di masa depan. 
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Tujuan Riset (Objective) 

Apel beludru (Diospyros blancoi) termasuk dalam famili Ebenaceae merupakan 

salah satu tanaman yang sudah jarang ditemukan, padahal tanaman ini memiliki 

nilai ekonomi yang tinggi dan manfaat yang baik bagi Kesehatan. Kandungan 

senyawa dari Apel beludru (Diospyros blancoi) adalah flavonoid, tannin, 

saponin dll. Senyawa flavonoid ini mempunyai banyak aktifitas farmakologi, 

diantaranya kemampuanya sebagai anti oksidan, anti tumor, antivirus , anti 

bakteri, anti jamur, anti kanker antidiabetes dan lain-lain. Selain itu kandungan 

flavonoid yang banyak terdapat pada Apel beludru (Diospyros blancoi)  ini 

dimungkinkan juga mempunyai aktifitas sebagai antioksidan. Penelitian 

maupun data ilmiah terkait tinjauan farmakognosi dan fitokimia dari tanaman 

Apel beludru (Diospyros blancoi) belum tersedia. Data ini sangat diperlukan 

dalam pengembangan tanaman tersebut sebagai salah satu bahan alam asli 

Indonesia yang bisa dimanfaatkan dalam pengobatan, salah satu diantaranya 

sebagai antioksidan. Antioksidan ini bisa digunakan sebagai alternatif untuk 

pencegahan dan pengobatan pada penyakit yang disebabkan oleh akumulasi 

radikal bebas seperti hipertensi, diabetes mellitus, kanker 

hiperkolesterolemiadan degeneratif. Data ini sangat diperlukan dalam 

pengembangan tanaman tersebut sebagai salah satu bahan alam yang bisa 

dimanfaatkan dalam pengobatan, salah satu diantaranya sebagai antioksidan. 

Metodologi (Method) 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan Farmakologi 

Terpadu Fakultas Farmasi dan Sains Universita Muhammadiyah 

PROF.DR.HAMKA Jakarta.  

2. Bahan 

Bahan penelitian yang digunakan adalah tikus putih (Rattus norvegicus), ekstrak 

metanol batang apel beludru, karagenan, larut Azida, Formaldehyde, ethanol 

absolute, NaCl, KCl, PFA 4%, etanol 70%, etanol 80%, etanol 90%, etanol 95%, 

NaCl Fisiologis 0,95%, larutan tirosin, kasein, buffer fosfat, Tri Chloro Acetic 

Acid (TCA), HCl 1 N, parafin, xylol, dan Pewarna jaringan Hematoxyline 

Eosin.  

3.  Prosedur kerja 

3.1.      Determinasi 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu batang dari tanaman 

apel beludru (diospyros blancoi) yang diperoleh dari Kebun Raya Bogor, 



8 
 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

dilakukan determinasi untuk mengidentifikasi jenis dan kebenarannya. 

Determinasi dilakukan di Kebun Raya Bogor. 

3.2.      Penyiapan Simplisia 

Masing-masing tanaman apel beludru (diospyros blancoi) diambil 

bagian batang. Tiap bagian tanaman yang diambil dikeringkan anginkan, 

kemudian diserbukkan. Simplisia daun diserbukkan dengan untuk 

menggunakan blender. Simplisia kayu dipotong kecil-kecil dan tipis dengan 

menggunakan gunting dan pisau kemudian diserbukkan dengan blender. 

Masing-masing bahan yang sudah jadi serbuk kemudian diayak dengan mesh 

40. 

3.3.      Ekstraksi 

Pembuatan ekstrak dengan maserasi dengan pelarut bertingkat, mulai 

dari n-heksan, etil aseteta dan terakhir adalah metanol. Rendam selama 6 jam 

pertama sambil diaduk sebanyak 3 kali, kemudian diamkan 18 jam. Residu hasil 

maserasi disaring dengan kertas saring Filtratnya kemudian dipekatkan dengan 

menggunakan vacum rotary evaporator sampai diperoleh ekstrak kental.  

Ekstrak yang didapat kemudian ditimbang dan dihitung rendemennya terhadap 

berat simplisia awal. Pada penelitian ini yang dipakai untuk pengujian adalah 

ekstrak metanol. Rendemen dari ekstrak dihitung dengan rumus: 

% Rendemen =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 x100%     (3.1) 

3.4.      Skrining Fitokimia  

Identifikasi kandungan metabolit sekunder dilakukan terhadap 

senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid/steroid, fenolik, saponin dan atrakuinon. 

3.5.      Karakteristik Fluoresensi 

Serbuk simplisia dan ekstrak kentaletanol 70 % masing-masing 

diteteskan pada plat tetes dan diteteskan larutan pereaksi kemudian dilihat 

perubahan warna yang terjadi menggunakan sinar tampak dan menggunakan 

sinar UV dengan panjang gelombang 254 nm dan 366nm. Pereaksi yang 

digunakan adalah aquadest, asam klorida, asam sulfat, asam nitrit dan in natrium 

hidroksida. 

1.6. Perlakuan Hewan Coba  

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih (Rattus norvegicus L.) 

jantan galur wistar yang berumur kurang lebih 2-3 bulan dan dalam keadaan 

sehat dengan berat badan ± 200gram sebanyak 40 ekor (Dunia Kaca, Sumbersari 

Kemuning 01/01 Ngargoyoso, Karanganyar, Surakarta, Jawa Tengah, 

Indonesia). Tikus dibagi ke dalam 5 (lima) kelompok perlakuan. Kelompok A 

kelompok kontrol postif yang diberikan Natrium diklofenak 5 mg/KgBB. 
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Kelompok B adalah kelompok kontrol negatif suspensi CMC 1%. Kelompok C, 

D dan E adalah kelompok perlakuan dengan ekstrak batang apel beludru dengan 

dosis 9.65, 19.3 dan 28.95 mg/kg BB. Sebelum mendapat perlakuan, tikus 

diaklimatisasi selama 7 hari dengan diberi pakan dan minum secara ad libitum.  

1.7. Carrageenan-induced granuloma air pouch inflammation  

Tikus diaklimatisasi selama satu minggu, dan punggungnya dicukur 

dan dibius dengan ketamin. Prosedur mengikuti penelitian yang ada dengan 

sedikit modifikasi. Punggung yang dicukur diusap dengan etanol 70% dan 

disuntikkan dengan 20 mL udara steril menggunakan jarum 23G dan semprit 

dengan filter 0,2 mm untuk membentuk kantong udara. Setelah 3 hari, hewan 

dibius dan diinjeksi dengan 10 mL udara steril ke dalam kantong. Pada hari 

keenam, hewan yang dipuasakan dibius dan diinduksi dengan 2 mL karagenan 

2% ke dalam kantong menggunakan jarum suntik 20 G. Satu jam sebelum 

diinduksi dengan karagenan, diberikan zat uji (P.O.). Dua puluh empat jam 

kemudian, tikus-tikus itu di-eutanasia, kemudian diambil eksudat dan jaringan 

kantongnya. Kantung jaringan diambil dan dibilas dengan NaCl, sebagian 

direndam dalam 10% buffer formalin netral untuk pengamatan histologis, dan 

sebagian ditempatkan dalam buffer fosfat untuk uji MDA. Sedangkan eksudat 

diambil dengan menggunakan spuit kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

steril untuk mengetahui jumlah kadar MDA.  

1.8. Uji Aktifitas Antioksidan Dengan Metode MDA dan SOD 

Tetraethoxypropane (TEP) digunakan sebagai standar. Jaringan 

disiapkan dengan menambahkan dapar fosfat pH 7,4 dengan perbandingan 

sampel 1:1 kemudian jaringan dicuci dalam wadah berisi es. Selanjutnya sampel 

disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit, kemudian 

dipisahkan alikuotnya untuk dianalisis. Sebanyak 0,5 mL eksudat atau alikuot 

dari sampel jaringan ditambahkan 0,5 mL TCA 20% dan 1 mL TBA 0,67% 

kemudian dihomogenkan. Campuran dipanaskan dalam penangas air selama 45 

menit pada suhu 50 C. Selanjutnya, sampel didinginkan di atas es dan 

disentrifugasi pada 3000 rpm selama 15 menit. Supernatan dikumpulkan, dan 

penyerapan ditentukan dengan spektrofotometri UV-vis pada panjang 

gelombang 532 nm.  

Pemeriksaan  SOD  dilakukan  dengan  mengambil 150 μL eksudat 

atau alikuot dari sampel jaringan yang telah di sentrifuge ke dalam 400 μL 

kloroform (37,5:62,5 v/v) pada kecepatan  4000  rpm selama  10  menit.  Lima  

puluh mikroliter supernatan  ditambahkan  ke dalam 2,9 ml larutan   campuran   

xantin   dan   sitokrom C   (per-bandingan  1:10)  kemudian  divorteks.  Nilai  
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adsorbansinya  diukur  menggunakan  spektrofotometer  pada panjang 

gelombang 550 nm. 

 

Pembagian Kerja 

Pengumpulan simplisia dan determinasi dikerjakan oleh devi dan shella, 

Pembuatan ekstrak oleh Rini prastiwi, Perlakuan uji pada hewan percobaan dan 

uji parameter dilakukan oleh Fujianti dan Hadi sunaryo, dengan dibantu devi 

dan shella. Analisis data dikerjakan oleh Fujianti dan tim. Pembuatan laporan 

dikerjakan oleh Fujianti dan tim 
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Hasil dan pembahasan 
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Data MDA danSOD 

Uji dan data dari MDA serta SOD diperoleh dengan menggunakan spectrometry 

dan dianalis menggunakan statistic spss dan software graphprism. 

 

DATA MDA  
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KURVA STANDAR TEP 

 

Gambar 1. 

KADAR MDA PADA EKSUDAT 

 

Gambar 2. Hasil pengukuran kadar MDA yang ada pada gambar diatas 

menunjukkan bahwa, kelompok negatif menunjukkan nilai MDA yang paling 

tinggi yaitu 6,21 nmol/ml jika dibandingkan dengan kelompok lainnya. Hasil 

MDA yang paling rendah terlihat pada kelompok positif dengan nilai kadar 2,45 
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nmol/ml. Kelompok uji yang diberikan ekstrak etanol 96% batang apel beludru 

dengan variasi dosis 125mg/KgBB, 250 mg/KgBB dan 500 mg/KgBB 

didapatkan hasil kadar MDA berturut-turut 3,85 nmol/ml, 3,11 nmol/ml dan 

2,80 nmol/ml. Menunjukkan bahwa kadar MDA semua kelompok yang diberi 

ekstrak lebih rendah dibandingkan dengan kelompok negatif .  

 

Gambar. 3 Hasil pengukuran kadar MDA yang ada pada gambar diatas 

menunjukkan bahwa, kelompok negatif menunjukkan nilai MDA yang paling 

tinggi jika dibandingkan dengan kelompok lainnya. Hasil MDA yang paling 

rendah terlihat pada kelompok dosis III. Kelompok uji yang diberikan ekstrak 

etanol 96% batang apel beludru dengan variasi dosis 125mg/KgBB, 250 

mg/KgBB dan 500 mg/KgBB, menunjukkan bahwa kadar MDA semua 

kelompok yang diberi ekstrak lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 

negatif .  
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DATA SOD 

KADAR SOD PADA EKSUDAT 

 

 

Gambar 4. Berdasarkan hasil gambar diatas, kadar normal SOD dalam 

penelitian ini sebesar 16,66 ± 0,28 U/mL. Kadar normal ini dilihat dari nilai 

rata-rata tikus yang tidak diberi perlakuan. Kelompok yang diberikan perlakuan 

karagenan pada hari ke 7, masing-masing tikusnya mengalami kenaikan nilai 

kadar SOD. Aktivitas SOD tertinggi terdapat pada kelompok positif dan 

kelompok variasi dosis 500 mg/KgBB, yaitu sebesar 17.74545 ± 0.27574 U/mL 

dan 16.83636 ± 0.51184 U/mL. Sedangkan kadar SOD yang terendah yaitu pada 

kelompok negatif yaitu 10.67273 ± 0.4293 U/mL.  
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Gambar 4. Berdasarkan hasil gambar diatas, Aktivitas SOD tertinggi terdapat 

pada kelompok positif dan kelompok variasi dosis 500 mg/KgBB baik pada 

ginjal maupun hati, Sedangkan kadar SOD yang terendah yaitu pada kelompok 

negatif baik pada ginjal maupun hati.  

 

Pembahasan 

Pemberian ekstrak etanol 96% batang apel beludru pada kelompok dosis I 

(125mg/kgBB), kelompok dosis II (250 mg/kgBB) dan kelompok dosis III (500 

mg/kgBB) menunjukkan adanya penurunan kadar MDA jika dibandingkan 

dengan kontrol negatif. Dari ketiga kelompok dosis ekstrak etanol 96% batang 

apel beludru, kelompok dosis III (500 mg/kgBB) memiliki aktivitas antioksidan 

yang paling efektif mencegah terjadinya kenaikan kadar MDA jika 

dibandingkan dengan kelompok dosis I (250 mg/kgBB) dan II (500 mg/kgBB). 

Hal ini terjadi karena senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada batang 

apel beludru seperti flavonoid, alkaloid, fenolik, tanin dan saponin yang 

memiliki aktivitas antioksidan. Namun yang diduga memiliki potensi 
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antioksidan adalah flavonoid karena memiliki gugus hidroksil yang dapat 

menyumbangkan atom hidrogen kepada radikal bebas, sehingga menjadi stabil 

dan mencegah terjadinya kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas.  

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang mengandung dua atau lebih 

gugus hidroksil yang berisfat agak asam yang dapat larut dalam basa. Senyawa 

flavonoid dapat bertindak sebagai inhibitor enzim yang berguna untuk 

pembentukkan senyawa radikal bebas seperti xanthine oksidase, lipoksigenase, 

dan siklooksigenase. Mekanisme kerja senyawa golongan flavonoid berkaitan 

dengan inflamasi dengan cara menghambat enzim siklooksigenase atau 

lipooksigenase serta penghambatan di daerah inflamasi (Noviardi et al., 2018). 

Sedangkan mekanisme flavonoid sebagai antioksidan didasarkan pada 

kemampuannya secara langsung untuk mencari dan mengumpulkan spesies 

oksigen reaktif kemudian melakukan pengkhelatan radikal bebas dengan 

langsung menyumbangkan atom hidrogen atau dengan transfer elektron tunggal 

(Arnanda and Nuwarda, 2019). 

Data hasil uji aktivitas SOD dianalisis secara statistik menunjukkan 

adanya perbedaan bermakna antara kelompok normal dengan kelompok negatif, 

kelompok positif, dosis I (250 mg/KgBB), dosis II (500 mg/KgBB) dosis III 

(1000 mg/KgBB), akan tetapi menunjukkan tidak adanya perbedaan bermakna 

pada kelompok positif dengan kelompok dosis III (1000 mg/KgBB). Hal ini 

menunjukkan kadar SOD yang didapat pada kelompok negatif, positif, dan 

kelompok variasi dosis belum sebanding dengan kadar SOD kelompok normal, 

namun kelompok dosis III (1000 mg/KgBB) dengan kelompok positif memiliki 

nilai kadar SOD yang sebanding.  

Ekstrak batang apel beludru terbukti dapat meningkatkan aktivitas SOD 

pada eksudat tikus yang diinduksi karagenan. Hal ini dapat ditandai dengan 

semakin meningkatnya dosis ekstrak etanol 96% batang apel beludru yang 

diberikan, semakin meningkatnya kadar SOD di dalam darah. Peningkatan SOD 

yang terjadi pada kelompok dosis, disebabkan karena kandungan senyawa 
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flavonoid dan fenol yang terdapat di dalam batang apel beludru yang dapat 

berperan sebagai antioksidan eksogen. Sehingga dapat menangkal radikal bebas 

yang masuk kedalam tubuh. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol 96% batang apel beludru mampu memberikan efek antioksidan 

dengan mencegah penurunan aktivitas Superoxide Dismutase (SOD) dan 

mampu menurunkan kadar Malondialdehid (MDA) yang diinduksi yang 

karagenan Dosis yang paling efektif memberikan efek antiinflamasi serta 

antioksidan terdapat pada ekstrak etanol 96% batang apel beludru dosis 

500mg/KgBB.  
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